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ABSTRACT  
 
Infotainment as delivered on television occurs to be one controversial TV shows, often accused as 
a program that practically a "Social Duping". But, in reality these genres frequently achieve rating peak, 
which in certain will raise TV commercial due to profitable matters for Television Company. Article 
explores “conspiracies” that occurs based on variable interest between producers, broadcasting 
industry, rating institutions, and advertisements both for continuity and multiple profit. The main idea of 
how infotainment dominates both news and entertainment program is caused by social actors' demands 
that implement in press liberating process in Indonesia whose embrace of neo-liberalism which claimed 
that “the greater the play of the market forces, the greater the freedom of the press; the greater the 
freedom of the press, the greater the freedom of the audience choice”. It seems impossible to stop 
infotainment programs since that alone will subdue both corresponding institution and individual in a 
certain point of view. Therefore, a regulation that copes with this matter due to continuity of these genres 
is needed in overcoming matters of “Social Duping”.  
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ABSTRAK  
 
Infotainment yang ditayangkan sebagai acara yang kontroversial di TV sering disebut sebagai 
“Penipuan masyarakat”, tetapi acara ini sering mencapai rating tinggi yang menyebabkan semakin 
banyak iklan TV yang masuk dan otomatis akan mendatangkan keuntungan perusahaan TV. Artikel 
menjelaskan konpirasi yang terjadi antara kepentingan produser, industri broadcasting, institusi rating, 
dan bagian iklan, baik untuk kepentingan kontinuitas dan keuntungan ganda. Ide utama infotainment 
mendominasi program berita dan hiburan disebabkan oleh tuntutan aktor sosial yang melaksanakan 
proses liberasi press in Indonesia, yang menganut neo-liberalism, yaitu “semakin besar peran pasar 
akan semakin besar kebebasan pilihan pemirsa”. Tampaknya akan sulit untuk menghentikan program 
infotainment karena hal ini akan menindas perusahaan yang terkait dan perorangan dalam hal tertentu. 
Oleh karena itu, suatu peraturan yang terkait dengan masalah ini demi kelangsungan infotainment 
diperlukan untuk mengatasi penipuan masyarakat.  
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